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HUBUNGAN HASVARAKAT SEBAGAT SALAH SATU MEIODE KOHUNTKAST 
~=======~=============================================== 
t. Pengertian Komunikasi : 
Perkataan koaunikasi berasal dari bahasa Latin yaitu 
"Comlllunicare~ yang .el'llpunyai arti berpartisipasi ataupun 
~emberitahukan. sedang p@rkataan co.aunis berarti ailik bersama 
ataupun ber1aku diaana-mana. 
Jadi kegiatan koaunikasi 1ebih aenitikberatkan segi sosialnya 
yaitu usaha aenjadikan sesuatu .i1ik bersama ataupun diketahui 
bersallla. 
Di dalaa koaunikasi dikenal perkataan koaunikator, 
komunikan dan inforaasi. 
Komunikator ada1ah individu ataupun ke1oapok yang .engambil 
prakarsa ataupun yang sedang .engadakan kOlllunikasi dengan 
individu atau keloapok sasaran yang lain. 
Komunikan adalah peneriaa berita atau inforaasi. dengan deaikian 
maka koaunikator dan koaunikan dihubungkan oleh inforaasi atau 
berita yang aerupakan inti dari kegiatan kOl'llunikasi. 
Beberapa pengertian ko.unikasi oleh para ahli : 
1.	 Henurut Carl T. Hovland. koaunikasi adalah upaya yang 
sisteqatis untuk aeruauskan secara tegas azas-azas 
penya.paian inforaasi serta pe.bentukan pendapat dan sikap. 
2. Henurut Harold LasMell. koaunikasi itu .eapunyai S unsur 
pokok yaitu : 
KOllunikator 
Pesan 
Hedia 
Ko.unikan 
Efek 
Berdasarkan paradigaa LasMell. koaunikasi adalah proses 
penya.paian pesan dari ko.unikator kepada koaunikan aelalui 
media yang aeniabulkan efek tertentu. 
Dari kedua pendapat di atas dapat disiapulkan bahNa 
komunikasi pada hakekatnya adalah proses penyaapaian pikiran atall 
perasaan dari koaunikator kepada ko.unikan. 
Pikiran itu dapat berupa : gagasan. infor.asi. opini dan 1ain­
lain yang .uncul dari benak koaunikator. sedangkan perasaan itu 
dapat berupa : keyakinan. keragu-raguan, kekhaNatiran. keaarahan. 
keberanian dan lain-lain. Sedangkan Koaunikator adalah individu 
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atau kelo.pok yang .engabil prakarsa ko.unikasi dengan individu 
atau keloMPok lainnya, sedangkan ko.unikan adalah .erupakan objek 
dad kegiatan koaunikasi itu. 
II. Proses KODunikasi : 
Proses koaunikasi dapat dibagi 2 yaitu 
Proses ko.unikasi primer 
Proses komunikasi sekunder 
Proses Ko~unikasi Primer 
Proses ko.unikasi priaer adalah proses penyaapaian 
pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan 
menggunakan la.bang atau 5i.bol sebagai .edia. 
lambang atau si.bol yang dipakai sebagai aedia pri.er dalam 
proses ko.unikasi adalah : bahasa, isyarat. gaabar dan Marna yang 
secara langsung .a.pu .enerjeaahkan pikiran atau perasaan 
komunnikator kepada ko.unikan. 
Jadi dala. proses koaunikasi yang sederhana. ainimal ada 3 
unsur pokok yaitu : koaunikator, pesan dan koaunikan. 
Proses Koaunikasi Sekunder 
Yang di.aksud dengan proses ko.unikasi sekunder adalah 
proses penyaapaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan 
menggunakan alat atau sarana sebagai aedianya. 
Alat atau sarana yang dipakai antara lain surat. telepon. 
teleks. suratkabar, aajalah. radio, televisi dan film. 
111_ Komunikasi Hassa 
Ko.unikasi .assa adalah ko_unikasi yang dilakukan 
~elalui aedia .assa. Ciri-ciri ko~nikasi aassa adalah : 
a.	 Berlangsung satu aran atau disebut dengan one ••y 
com.unication yang berarti tidak terdapat arus balik dad 
komunikan kepada koaunikator. 
Contohnya MartaMan. penyiar radio dan televisi serta 
5utradara til. yang merupakan koauni~ator. tidak akan 
mengetahui apa tanggapan peabaca atau penontonnya terhadap 
pesan atau berita yang disiarkannya seMaktu proses ko.unikasi 
itu berlangsung. 
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Rubrik suara peabaca N atau Msuara pendengar M yang biasa 
terdapat dala••edia .assa~ tidak dapat disebut sebagai arus 
balik karenna hal tersebut terjadi setelah ko.unikasi 
disa.paikann oleh ko.unikator. 
Arus balik ini disebut dengan arus bali~ tertunda atau delaYed 
feedback. 
b.	 Komunikator pada ko.unikasi .assa bersifat .eleabaga, karena 
media .assa .erupakan le.baga dari suatu organisasi atau 
institusi. 
Hal 1n1 disebut juga dengan Institusionaliled 
atau Organized Co.aunikator. 
c.	 Pesan pada koaunikasi aaSsa bersifat uaum. 
Haksuonya ialah pesan yang disebarkan .elalui .edia aa5sa 
bersifat u.u. karena ditujukan kepaoa .asyarakat u.u. dan 
kepentingan u.ua. 
Contonya : RRI dan TVRI. 
d.	 Media .a5sa .eni.bulkan ke5ereapakan atau Si.ultanity pads 
pihak lain dalaa .eneri.a pesan-pesan yang disebar~an. 
Contohnya : Radio Siaran. 
e.	 Ko.unikasi aassa bersifat heterogen. 
Anggota .asyarakat yang .erupakan sasaran yang terlibat dalam 
proses ko.unikasi aa5sa bersitat heterogen~ di.ana 
keberadaannya terpencar-pencar dan satu saaa lainnya tidak 
saling aengenal dan tidak terdapat kontak secara pribadi. 
IV. Hubungan an tara ko.unikasi dengan Hubunqan Masyarakat 
1.	 Pengertian Hu.as 
Beberapa pendapat tentang pengertian Hu.as yaitu 
a.	 Bertrand R. Canfield, hubungan aasyarakat adalah suatu 
falsafah aanaie.en yang .eaberikan periorita5 perta~a 
kepada kepentingan aasyarakat di dala. setiap keputusan dan 
tindakan. 
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b.	 Ho.ard Bonha•• hu.as adalah suatu seni untuk .enciptakan 
pengertian pUblik yang lebih baik. yang .e.p@rdalam 
kepercayaan pubJik terhadap seseorang atau sesuatu 
organisasi atau badan. 
c.	 Onong u. Eftendy. hu.as adalah kegiatan yang berencana 
untuk .enciptakan. .e.bina dan .e.elihara sikap blldi 
pekerti yang .enyenangkan bagi organisasi disatu piha~ dan 
publik dilain pihak, sedangkan untuk .encapainya adalah 
dengan jalan koaunikasi yang baik dan luas secara ti.bal 
balik. 
Dari pengertian Onoog U. eftendy di atas. berarti 
hubungan .asyarakat adalah sebuah protesi yaog .enghubung~an 
kepentingan organisasi atau le.baga dengan .asyarakatnya. 
Oleh sebab itu terdapat keterkaitan hubungan masyarakat dengan 
komunikasi. baik yang dilaksanakan langsung (direct 
communication ) ataupun tidak Iangsung ( indirect co••unication ) 
2.	 Hubungan antara Ko.unikasi dengan Hubungan Hasyarakat : 
Hubungan .asyarakat adalah suatu protesi yang .enangani 
hubungan antara sesuatu unit dengan .asyarakat yang .enentukan 
kelangsungan hidup unit tersebut. 
Kunci suksesnya nubungan .asyarakat adalah .elalui ko.unikasi 
karena keberhasilan seluruh kegiatan hubungan aasyarakat yang 
telah ditentukan itu tergantung kepada sejauh .ana hUbungan 
masyarakat itu .enjalin hubungan dengan .asyarakatnya baik 
masyarakat di dala. organisasi .aupun .asyarakat di luar 
organisasi itu. 
Sebagai contoh adalah : pihak produsen suatu organisasi akan 
selalu .engganggap konsu.en dan pihak yang terlibat dalam 
pe~asaran hasil produksinya sebagai relasi dagang. 
Keberadaan hubungan .asyarakat dala. suatu organisasi, 
senantiasa .enge.ban .issi untuk .e.berikan pelayanan infor.asi 
kepada .asyarakat ten tang segala sesuatu yang berkaitan dengan 
kebijaksanaan dan tindakan le.baga atau organisasi. 
Selain itu tugas hubungan .asyarakat adalah untuk me.bina 
hubllngan bai k. saling pengertian dan saling .e.butuhkan antara 
organisasi kerja djsatu pihak dan keberadaan .asyarakat di lain 
pinak. 
Tujuan dan kebijaksanaan suatu le.baga atau organisasi, tidak 
akan tercapai dengan baik apabila para petugas hubungan 
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masyarakat tidak .enjalin ko.unikasi yang baik dengan aasyarakat
 
S3sarannya.
 
Karena kegiatan yang dilakukan oleh kepala hubungan aasyarakat
 
sangat Iuas, aaka diperlukan .etode ko.unikasi secara khus~s_
 
Atas dasar itu, aaka hubungan aasyarakat disebut juga: MHethod
 
of Co.aunication~ atau .etode koaunikasi.
 
v. Hubungan aasyarakat sebagai Hetode Ko.unikasi 
Hubungan .asyarakat sebagai aetode ko.unikasi sering 
dj~ebut dengan hu.as sebagai leabaga (Public Relations as State 
of Being). 
Hu~as sebagai le.baga, u.u.nya nanya terdapat pada organisasi­
organisasi besar. karena kegiatan ko.uoikasi dengan publik tidak 
mungkin hanya dilakukan oleh peai.pin perusahaan sendiri. 
Kegiatan hu.as sebenarnYa harus dilaksanakan oleh pe.i.pin 
organisasi sendiri. akan tetapi karena publik yang aenjadi 
sasaran kegiatannya terlalu banyak ju.lahnya, baik yang berada di 
dala~ aaupun di luar organisasi. aaka dibentuklan suatu bagian 
khusus untuk .elaksanakan kegiatan tersebut. 
Bagian-bagian yang dibentuk itu biasanya diberi naaa bagian 
humas, seksi huaas. biro hu.as, urusan hU$as atau istilan­
istilah lainnya yang sesuai dengan struktur organisasi yang 
bersangkutan. 
Jadi ko.unikasi yang seharusnya dilakukan oleh pe.iMPin 
organisasi. kini dile.bagakan kepada seseorang yang ditugasi 
untuk ~engepalainya. hal ini laji. disebut dengan Kepala Hubungan 
Hasyarakat yang disingkat dengan Kahu.as ( terje.ahan dari Publik 
Relation Officer yang disingkat PRO ). 
Untuk daerah tingkat II atau daerah tingkat I .aupun 
setiap Departe.en selalu dilengkapi dengan huaasnya. karen a 
kegiatan berko.unikasi dengan publik tidak aungkin dilaksanakan 
oleh Walikota, Bupati, Gubernur ataupun Menteri. 
Jadi we~enang dan tugas pi.pinan organisasi didelegasikan kepada 
Kahu~as untuk .elaksanakan koaunikasi dengan publik yang begitu 
banyak ju.lahnya. 
Dalaa hubun9an itu, kahu.as .engkopsepsikan, .erencanakan dan 
mengorganisasikan kegiatan ko.unikasi secara .etodologis dan 
siste~atis untuk dapat dioperasikan secara efektif. 
oleh karena kegiatan yang dilakukan kahu.as itu sangat luas, .aka 
diperlukan Metode ko.unikasi secara khusus. Atas dasar kenyataan 
itulah _aka hubungan .asyarakat itu disebut dengan Hethod of 
Communication atau Hetode Ko.unikasi. 
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HUBUNGAN HANUSIAWI SEBAGAI SALAH SATU KEGIATAN HUBUNGAN HASYARAKAT 
Pengertian Hubungan Hanusiawi : 
HUbungan .anusiawi disebut juga Hu.an Relations. 
HUDungan .anusiawi yang satu dengan lainnya. bukanlah seperti 
orang yang berkoaunikasi biasa. dan bukan pula hanya .erupakan 
penya~paian pesan oleh seseorang kepada orang lain. tetapi 
merupakan hubungan an tara orang-orang yang berko.unikasi. dimana 
mengandung unsur-unsur kejiwaan yang sangat .endala~. 
Oitinjau dari il.u koaunikasi, hubungan aanusiawi 
terNasuk ko.unikasi karena sifatnya action oriented yang dapat 
merubah sikap. pendapat atau perilaku seseorang. 
Ada 2 pengertian hubungan aanusiawi yaitu 
1. Hubungan .anusiawi daIaa arti luas 
2. Hubungan .anusiawi dalaa arti se.pit. 
L Huhungan IlAnusiawi dala. arti luas : 
Hubungan .anusiawi dala. arti luas adalah interaksi 
antara seseorang dengan orang lain dalam segal a situasi dan 
bidang kehidupan. 
BerhasilnYa seseorang dala. aelakukan hubungan antar .anusia, 
apabila ia sudah bersifat aanuslawi seperti ra.ah, sopan. 
hor~at, suka .eebuat penghargaan dan lain-lain sikap yang 
bernilai luhur. 
ladi tidak .ungkin eanusia dapat hidup tanpa orang lain karena 
sebagai mahluk 50sial, ia harus berusaha untuk .eniabulkan 
keserasian dan keselarasan dengan lingkungannya. 
Oi dala. hubungan .anu5iawi, penghargaan sangst perlu karena 
seseorang akan .e.buat si.patik jika dirinya dihargai. 
Hal ini dikatakan oleh : 
Williae Ja.es. ahli ileu jiwa dari Harvard University yang 
mengatakan bahwa tiap .anusia dala. hati keci Inya ingin 
dinor.ati dan dihargai. 
Keith Davis .engatakan bahwa hu.an dignity atau harga diri 
~erupakan etika dan dasar .oral bagi hubungan .anusiawi. 
Hasil penyelidikan .engenai ·personal atau 
keinginan pribadi .enunjukkan bahwa tiap .anusia ingin 
diperlakukan sebagai "hu.an being" atau .anusia dengan respect 
kehor~atan dan dignity atau penghargaan. 
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L 
Jadi agar lanusia .erasa dirinYa dihargai dapat ditunjukkan 
dengan berbagai Cara tergantung dari segi situasi. kondisi dan 
t\JjU<lf\ dilakukannya hUlisn relations. 
2. Hubungan ~anusia~i daIs. arti seMpit : 
Hubungan lanusiaNi dala. arti selpit adalah interaksi 
atara seseorang dengan orang lain di.ana interaksi ini hanyalah 
dala~ situasi kerja dalaM suatu ofganisasi kekaryaan atau work 
organization. 
Dipandang dari sudut peai.pin yang bertanggung jaNab untuk 
memi~pin suatu keloapok bahMd hubungan aanusia adalah interaksi 
orang-orang yang .enuju suatu situasi kerja diaana aotivasi 
mereka untuk bekerjasa.a secara produktif dengan perasaan puas, 
baik ekoRo.i. psikologi laupuR sosialnya. 
Organisasi kekaryaan cenderung untuk .enganut filsafat ·people 
centered- di.ana .anusia bukan seaata-.ata sebagai pelaksana atau 
alat produksi belaka .elainkan .erupakan faktor pendorong dalam 
mencapai tujuan. 
Jadi dengan hubungan aanusiawi. para pe.iapin organisasi harus 
dapat aeaecahkan masalah yang ti.bul dala. situasi kerja yang 
disebabkan oleh faktor manusia, dan bahkan selanjutnya dapat 
digairahkan dan digerakkan kearah yang lebih produktif. 
Hal ini dilakukan untuk .enghilangkan ha.batan-ha.batan 
komunikasi yaitu .eniadakan salah pengertian dan .enge.bangkan 
segi konstruktif sifat tabiat manusia. 
Oala. derajat intesitas yang lebih tinggi. hubungan 
manusiawi dilakukan untuk aenye.buhkan orang yang ~enderita 
frustasi. Frustasi ti.bul pada diri seseorang akibat dari suatu 
masalah yang tidak dapat dipecahkannya sediri. 
Dala~ kehidupan sehari-hari. siapapun dapat Menju.pai .asalah, 
misalnya sakit yang tidak se.buh-se.buh, tidak lulus UJIan, 
lamaran kerja yang ditolak, .abil yang terus-terusan rusak dan 
lain-lain. 
Seseorang yang .enderita frustasi dapat dilihat dari tingkah 
lakunya an tara lain ; suka .erenunq. putus asa, suka .engasingkan 
did, suka .encari dalih untuk .enutupi ,ketidak.aapuannya dan 
lain-lain. Frustasi yang lebih parah lagi apabila disertai 
dengan agresi ••isalnya ; .enyebar fitnah. .engkaabinghitaakan 
orang••enyakiti orang baik dengan perkataan .aupun perbuatan dan 
merusak benda-benda atau barang_ Apabila frustasi ini diderita 
oleh karyawan suatu organisasi yang jualahnya banya~~ .aka hal 
ini akan ~en99ang9u tujuan yang akan dicapai organisasi tersebut. 
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Oleh karena itu tidaklah biiaksana apabila seorang pi.pinan
 
menangani pegaNaj yang trustasi dengan tindakan kekerasan.
 
Tekhnik untuk .engatasi .asalah ini di dala. hUbunqan manusiaNi
 
disebut dengan : Konseling.
 
Yang bertindak sebagai konselor dala. kegiatan ini ialah
 
pemimpin organisasi, kepala hubungan .asyarakat atau kepala­

kepala lainnya .isalnya : kepala bag ian atau kepala seksi.
 
Tuiuan konseling adalah ae.oentuk konseli atau karya~an 
yang .engahadapi .asalah atau yang .enderita frustasi, untuk 
memecahkan .asaIahnya sendiri atau dengan cara .engusanakan 
terciptanya suasana yang dapat .eni.bulkan keberanian kepada 
konseli untuk .e.ecahkan .asalahnya sendiri. 
Sebagai contoh: Konselor hanya aeaberi nasehat~ dan konselinya 
yang harus aenga_bil keputusan berdasarkan ialan yang dipilihnya 
sendiri. Seorang konselor dikatakan dapat berhasil iika ia benar­
benar dapat ae.aha.i fra.e of reference yaitu pengala.an, tarat 
pengetahuan. aga.a dan lain-lain. 
Dalam kegiatan hubungan aanusiaNi, terdapat 2 jenis konseling 
yaitu : 
Directive Counseling, yaitu konseling yang langsung terarah 
Non Oirective Counseling, yaitu konseling yang tidak langsung 
terarah. 
Konseling yang langsung terarah : 
Konseling yang langsung terarah disebut juga dengan 
Counselor Centered Approuch, yaitu konseling yang pendekatannya 
terpusatkan pada konselor. 
Pada tehnik konseling Inl. aktivitas utaaanya terletak pada 
konselor, di.ana konselor harus aengusahakan agar terjadi 
hubungan yang akrab dengan konseli sehingga tiabul kepercayaan 
kepadanya yang selanjutnya konselor dapat aengajukan pertanyaan 
dala~ rangka pengu.pulan infor.asi. 
Kemudian infor.asi yang diperoleh konselor itu dianalisa untuk 
me~ahami .asalah yang aeaberati konseli. 
Agar konselor berhasil dala. kegiatannya, aaka ia harus dapat 
melakukan interpretasi sehingga dapat .e.berikan nasehat yang 
bersifat sugesti kepada konseli. 
Syarat sugesti ialah kepercayaan dj.ana konselor harus 
mempunyai kelebihan pengala.an dan pengetahuan dari konseli serta 
tingkah laku konselor tidak tercela. 
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Konseling tidax langsung terarah : 
Konsel ing tidak langsung terarah yaitu pendekatan yang 
terpusat kepada konseli. 
Pada konseling ini, dapat dilakukan oleh konselor yang tidak 
memiliki pengetahuan .endala••engenai psikologi karena aktivitas 
utama untuk keberhasilan kegiatan ini terletak pada konseli. 
sedangkan aktivitas konselor hanya berusaha agar konseli merasa 
mudah untuk .e.i.pin dirinya sendiri. 
Walaupun dikatakan non directive. na.un konselor tetap harus 
membantu konseli untuk _endiagnosa gangguan Jlwanya dan berusaha 
untuk menghilangkan .otif-.otif buruk yang .enyebabkan gang9uan. 
Jadi konselor berusaha .e.berikan jalan agar konseli dapat 
mencari ialan keluar sendiri dari kesUkaran-kesukarannya. 
Untuk itu aaka konselor harus .enciptakan suasana psikologis yanq 
memungkinkan adanya saling pengertian~ antusiasme dan sikap ramah 
agar konseli dapat .enyatukan segala pikiran dan perasaan. 
Tetapi perlu diingat bah_a aasalah yang sedang 
diperbincangkan harus ditinjau dari pihak konseli yang sedang 
dibantu dan konselor harus bersifat si.patik yaitu turut 
merasakan apa yang dirasakan oleh konseli saat itu, sebab han,!.'! 
dengan cara bersikap deMikianlah pe.i.pin suatu organisasi atau 
kepala hubungan .asyarakat yang berfungsi sebagai konselor itu 
akan berhasil dala. tugasnya. 
V. Kesi mpu lan 
Kegiatan yang dilakukan oleh kepala hubungan .asvarakat beserta 
staf dari suatu organisasi ••erupaka .etode ko.unikasi. 
Oengan de.ikian hubungan .asyarakat sebagai aetode komunikasi, 
dilaksanakan .elalui tahapan-tahapan penelitian seperti Fact 
Finding. Planning, Co••unication dan Evaluation." 
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SUR A T TUG A S
 
Oekan Fakultas Il.u Sosial dan Tl~u Politik Universitas Terbuka, 
dengan ini .eaberikan tU9as kepada : 
Drs. Haholongan SiManjuntak dan Ora. Arifah Bintarti 
untuk Me.buat karya tulis dengan .ata kuliah Hubungan Hasyarakat 
sebagai pelengkap Buku Hateri Pokok Hubungan Hasyarakat 
(ADHE 4532). 
De«likianlah surat tugas ini ka.i keluarkan untuk dapat 
di laksanakan sebagaiaana .estinYa. 
Jakarta, 
\ 
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